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Abstract   

Work-life balance is a crucial aspect of a company's social responsibility towards its employees.  Having a good 

work-life balance and a pleasant work environment can certainly increase employee job satisfaction and 

performance. The more optimal an employee can balance his/her work life, the higher the job satisfaction they feel 

and ultimately their performance will be better. This study involving 100 employees found that work-life balance 

positively impacts job satisfaction, work environment, and performance. Job satisfaction, in turn, positively 

impacts performance. Therefore, this study suggests the company should prioritize employee work-life balance to 

ensure good performance and job satisfaction. This underscores the importance of addressing employee well-being 

in a company. 

Keywords work life balance, work environment, employee performance, employee satisfaction. 

1. Pendahuluan 

Memiliki keseimbangan kehidupan kerja yang baik serta lingkungan kerja yang menyenangkan 

tentu kemudian dapat meningkatkan kepuasan kerja dari karyawan. Semakin optimal seorang 

karyawan dapat menyeimbangkan kehidupan kerjanya, maka semakin tinggi juga kepuasan 

kerja yang dirasakan. Dimana kemudian berdasarkan hal tersebut, terdapat peningkatan pula 

pada keberhasilan dari perusahaan. Kepuasan kerja sendiri termasuk dalam salah satu faktor 

psikologis yang dimana dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan yang kemudian 

dapat memberikan kontribusi yang baik kepada perusahaan (Bellmann & Hübler, 2021).  Tidak 

semua perusahaan dapat berhasil memberikan keseimbangan kehidupan kerja dan lingkungan 

kerja yang baik bagi karyawannya. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan et 

al., 2024) dan (Aisyah et al., 2021), dimana pada kedua penelitian tersebut menyebutkan bahwa 

keseimbangan kehidupan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Namun, 

pada penelitian yang dilakukan oleh (Preena, 2021) dan (Vernia & Senen, 2022), diketahui 

bahwa keseimbangan kehidupan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Zhenjing et al., 2022) dan (Shammout, 2021), diketahui 

kedua penelitian tersebut memberikan pernyataan bahwa lingkungan kerja memberikan 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan et al., 2023) dan (Ameswari et al., 2021), diketahui 

kedua penelitian ini memberikan pernyataan bahwa lingkungan kerja tidak memberikan 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian ini, kepuasan 
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kerja dianggap sebagai variabel mediasi yang mampu menghubungkan keseimbangan 

kehidupan kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan (Febriyanto et al., 2023). Hal 

tersebut didasari pada premis bahwa pada saat karyawan mempunyai keseimbangan yang baik 

antara pekerjaan dnegan kehidupan pribadi, dan berada pada lingkungan kerja yang kondusif 

dan nyaman, maka karyawan memiliki kecenderungan untuk merasa puas pada pekerjaan 

mereka. Kepuasan kerja yang tinggi tersebut kemudian akan memberikan dorongan kepada 

karyawan untuk memberikan kinerja yang lebih baik dan produktif. Dengan kata lain, 

keseimbangan kehidupan kerja dan lingkungan kerja yang positif akan mampu meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan, yang kemudian akan memberikan dampak pada peningkatan kinerja 

karyawan. Maka dari itu, kepuasan kerja memiliki peran dalam memediasi hubungan antara 

keseimbangan kehidupan kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan (Anggraini et 

al., 2023).    

2. Tinjauan Literatur 

Nurjaya (2021) menyatakan bahwa kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan 

tugas tertentu. Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan 

tujuan perusahaan (Nurjaya, 2021). Kinerja adalah hasil-hasil fungsi pekerjaan seseorang atau 

kelompok dalam suatu organisasi pada periode waktu tertentu yang merefleksikan seberapa 

baik seseorang atau kelompok tersebut memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan dalam usaha 

pencapaian tujuan organisasi (Putri, 2021). Selain itu, kinerja adalah hasil kerja yang telah 

dicapai dengan menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan dalam jangka 

waktu tertentu (Lilyana et al., 2021). 

Brough et al. (2020) menyatakan bahwa keseimbangan kehidupan kerja dapat dipahami sebagai 

sejauh mana seorang individu terlibat dan puas secara merata dengan peran pekerjaannya dan 

peran pribadinya. Konsep ini menekankan pentingnya mencapai harmoni antara pekerjaan dan 

kehidupan di luar pekerjaan, yang dapat berdampak positif pada kesejahteraan karyawan, 

produktivitas, dan kepuasan kerja. Keseimbangan kehidupan kerja didefinisikan sebagai 

penilaian subjektif individu tentang seberapa baik kehidupan profesional dan pribadi mereka 

seimbang, memungkinkan mereka untuk saling melengkapi dan mendorong pertumbuhan 

pribadi sesuai dengan prioritas mereka. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa keseimbangan kehidupan kerja mengacu pada persepsi individu tentang keselarasan 

dalam kehidupan profesional dan pribadi mereka (Brough et al., 2020). 

Umumnya, lingkungan kerja mengacu pada area di mana karyawan mengatur atau mengawasi 

pekerjaan mereka. Secara alamiah, tidak ada seorang pun yang dapat sepenuhnya terisolasi dari 

lingkungannya di tempat kerja. Tempat kerja adalah segala sesuatu yang dimasuki oleh 

karyawan dan bekerja untuk menyelesaikan tugas yang diberikan kepada mereka (Ashforth et 

al., 2024). Performa kerja seseorang meningkat seiring dengan kualitas lingkungan kerjanya. 

Lingkungan kerja juga merupakan sejauh mana lingkungan kerja dapat beradaptasi dari waktu 

ke waktu untuk memenuhi kebutuhan proyek; secara alami, lingkungan kerja yang sangat baik 

dan buruk memiliki potensi untuk mempercepat atau memperlambat produktivitas individu. 

Efek positif juga diperoleh perusahaan yang berhasil menciptakan lingkungan kerja yang 
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mendukung dan positif. Lingkungan kerja yang sangat baik dan mendukung dapat digunakan 

untuk memotivasi dan meningkatkan semangat kerja karyawan, membuat mereka lebih 

produktif, yang karenanya dapat berdampak positif pada kualitas kinerja karyawan (Patzelt et 

al., 2021). 

Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. 

Keseimbangan kehidupan kerja memiliki potensi untuk secara signifikan mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan. Menurut Greenhaus, Collins, dan Shaw (2003), ada tiga aspek utama 

dari keseimbangan kehidupan kerja: kepuasan, keterlibatan, dan keseimbangan waktu. Pekerja 

biasanya lebih puas dengan pekerjaan mereka ketika mereka mampu menyeimbangkan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. Hal ini karena mereka memiliki pilihan untuk mengambil 

tanggung jawab dalam kehidupan profesional dan pribadi mereka, yang dapat mengurangi stres 

dan meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan (Landolfi et al., 2020). Keseimbangan 

yang adil antara pekerjaan dan kehidupan pribadi juga berkontribusi terhadap kepuasan kerja. 

Pekerja sering kali lebih bahagia dengan pekerjaan mereka ketika mereka merasa bahwa mereka 

dapat berkontribusi secara bermakna pada kedua aspek kehidupan mereka tanpa mengalami 

konflik yang berarti. Hal ini karena mereka tidak merasa bahwa pekerjaan mereka lebih penting 

daripada kehidupan pribadi mereka, atau sebaliknya. Fleksibilitas ini memungkinkan para 

pekerja untuk merasa puas dalam kehidupan pribadi dan profesional mereka (Omar et al., 2020). 

Aspek kepuasan dari keseimbangan kehidupan kerja berhubungan langsung dengan kepuasan 

karyawan. Ketika karyawan merasa puas dengan cara mereka mengalokasikan waktu dan energi 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, hal ini cenderung meningkatkan kepuasan kerja 

mereka secara keseluruhan. Karyawan yang merasa bahwa perusahaan mereka mendukung 

integrasi antara pekerjaan dan kehidupan pribadi akan merasa lebih dihargai dan dimengerti 

oleh perusahaan. Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan dan loyalitas serta, pada akhirnya, 

tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi. Oleh karena itu, inisiatif untuk meningkatkan 

keseimbangan kehidupan kerja dapat menjadi taktik yang berguna bagi perusahaan yang ingin 

meningkatkan kepuasan karyawan di tempat kerja (Bellmann & Hübler, 2021). Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka kemudian dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:  

H1: Keseimbangan Kehidupan Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Lingkungan tempat kerja 

memiliki dampak yang besar terhadap kepuasan kerja karyawan. Lingkungan kerja yang positif 

dan mendukung dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan, produktivitas, dan pada akhirnya 

kepuasan kerja. Seperti yang dinyatakan dalam teks, lingkungan kerja mencakup aspek fisik 

dan non-fisik. Aspek fisik termasuk pencahayaan, suhu udara, tingkat kebisingan, dan 

pengaturan ruang dapat secara langsung mempengaruhi kesejahteraan fisik karyawan. 

Karyawan yang merasa bahagia di tempat kerja cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka 

karena mereka dapat fokus pada pekerjaan mereka tanpa teralihkan atau gelisah(Zhenjing et al., 

2022). Aspek non-fisik di tempat kerja, seperti hubungan antara karyawan dan atasan, juga 

sangat penting bagi kepuasan karyawan. Karyawan akan merasa lebih dihargai dan didukung 

di tempat kerja jika mereka memiliki hubungan yang harmonis dan saling mendukung satu 

sama lain dan berkomunikasi secara efektif dengan atasan. Hal ini dapat meningkatkan 
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kepuasan kerja secara keseluruhan dan rasa memiliki perusahaan. Teks tersebut 

mengindikasikan bahwa karyawan bekerja untuk memenuhi kebutuhan komunikasi sosial 

selain menerima imbalan materi. Oleh karena itu, tempat kerja yang menumbuhkan interaksi 

sosial yang sehat dapat meningkatkan kepuasan karyawan secara signifikan (Sitepu et al., 

2020). Selain itu, lingkungan kerja yang aman dan sehat juga berkontribusi terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Ketika karyawan merasa bahwa perusahaan peduli dengan kesehatan dan 

keselamatan mereka, mereka akan merasa lebih dihargai dan puas dengan pekerjaan mereka. 

Aspek-aspek seperti keselamatan di tempat kerja, ergonomi, dan inisiatif yang mendukung 

kesejahteraan karyawan juga termasuk di dalamnya. Nilai-nilai dan budaya perusahaan yang 

positif juga dapat tercermin dalam lingkungan kerja yang baik, yang selanjutnya dapat 

memperkuat rasa memiliki karyawan terhadap perusahaan dan meningkatkan kepuasan kerja 

mereka. Oleh karena itu, berinvestasi dalam menciptakan dan mempertahankan lingkungan 

kerja yang positif dapat menjadi strategi bisnis yang sukses untuk meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan (Shammout, 2021). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kemudian dapat ditarik 

hipotesis sebagai berikut: 

H2: Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Pengaruh Kepuasan Kerja Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan. Kepuasan karyawan di 

tempat kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap produktivitas mereka. Ketika karyawan 

merasa puas dengan pekerjaan mereka, mereka biasanya lebih termotivasi dan terlibat untuk 

menghasilkan pekerjaan yang lebih baik. Seperti yang dinyatakan dalam teks, kepuasan kerja 

mengacu pada sikap karyawan tentang tempat kerja mereka, dengan mempertimbangkan 

beberapa faktor seperti aspek fisik dan psikologis, kondisi kerja, kolaborasi dengan rekan kerja, 

dan kompensasi. Jika kondisi-kondisi ini terpenuhi dan karyawan merasa puas, mereka 

cenderung mendorong diri mereka sendiri dalam pekerjaan mereka, yang dapat meningkatkan 

kinerja mereka (Ameswari et al., 2021). Kepuasan di tempat kerja juga dapat berdampak pada 

kinerja karyawan dengan meningkatkan loyalitas dan keterlibatan mereka dengan perusahaan. 

Karyawan yang puas umumnya lebih mengabdi pada perusahaan dan lebih bersedia bekerja 

keras untuk mencapai tujuan perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari indikator kinerja seperti 

kuantitas dan kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta inisiatif yang digerakkan oleh karyawan. 

Pekerja yang puas akan mengambil lebih banyak inisiatif dalam pekerjaan mereka, mencari 

cara untuk meningkatkan efisiensi, dan melakukan lebih dari apa yang diminta dari mereka, 

yang semuanya berkontribusi pada kinerja yang lebih baik (Bellmann & Hübler, 2021). Selain 

itu, kepuasan kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan melalui berkurangnya stres dan 

meningkatnya kesejahteraan psikologis. Kepuasan karyawan terhadap pekerjaan umumnya 

berkorelasi dengan tingkat stres yang lebih rendah dan tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi, 

yang dapat memberikan efek positif terhadap kinerja. Untuk mengatasi tantangan di tempat 

kerja, Karyawan dapat lebih fokus pada tugas-tugasnya, bekerja lebih keras, dan memiliki lebih 

banyak energi. Masing-masing faktor ini berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, inisiatif untuk meningkatkan kepuasan karyawan di tempat 

kerja dapat menjadi taktik yang berguna bagi bisnis yang ingin meningkatkan kinerja karyawan 

(Goswami & Jena, 2023). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kemudian dapat ditarik 
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hipotesis sebagai berikut: 

H3: Kepuasan Kerja Karyawan berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan 

Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Keseimbangan 

kehidupan kerja memiliki potensi untuk mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan. 

Menurut Greenhaus, Collins, dan Shaw (2003), ada tiga aspek utama dari keseimbangan 

kehidupan kerja: kepuasan, keterlibatan, dan keseimbangan waktu. Karyawan biasanya lebih 

fokus dan produktif di tempat kerja ketika mereka dapat membangun keseimbangan temporal 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Hal ini dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil 

kerja mereka, yang mana, seperti yang telah disebutkan sebelumnya, merupakan indikator 

utama kinerja karyawan (Marques & Berry, 2021). Keseimbangan yang harmonis antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi juga dapat meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang 

percaya bahwa mereka dapat berpartisipasi dalam kedua bidang kehidupan mereka tanpa 

mengalami konflik besar cenderung lebih termotivasi dan antusias dalam bekerja (Gunawan et 

al., 2024). Hal ini dapat mendorong karyawan untuk mengambil lebih banyak inisiatif di tempat 

kerja, yang merupakan salah satu indikator kinerja karyawan. Selain itu, karyawan yang 

memiliki keseimbangan kehidupan kerja yang sehat lebih mungkin untuk mendapatkan 

keterampilan dan perspektif baru dari pengalaman mereka di luar tempat kerja, yang kemudian 

dapat mereka gunakan untuk meningkatkan kinerja mereka di tempat kerja (Vernia & Senen, 

2022). Komponen kepuasan dari keseimbangan kehidupan kerja juga mempengaruhi kinerja 

karyawan. Karyawan yang merasa puas dengan cara mereka mengalokasikan waktu dan energi 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi biasanya melaporkan tingkat stres yang lebih rendah 

dan tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi (Aisyah et al., 2021). Hal ini dapat meningkatkan 

kemampuan karyawan untuk fokus pada pekerjaan mereka, meningkatkan pengetahuan 

mereka, dan menempatkan karyawan dalam posisi untuk menangani tantangan profesional 

dengan lebih terampil. Selain itu, pekerja yang merasa bahwa perusahaan mereka mendukung 

integrasi antara pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung merasa lebih dihargai dan loyal, 

yang mendorong mereka untuk bekerja lebih keras dan melakukan pekerjaan yang lebih baik. 

Oleh karena itu, inisiatif untuk meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja dapat menjadi 

taktik yang berguna bagi perusahaan yang ingin meningkatkan kinerja karyawan (Preena, 

2021). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kemudian dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H4: Keseimbangan Kehidupan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Lingkungan kerja memiliki dampak 

yang besar terhadap kinerja karyawan. Seperti yang dinyatakan dalam teks, tempat kerja 

mencakup elemen fisik dan non-fisik yang dapat berdampak pada kebiasaan kerja karyawan. 

Aspek fisik seperti pencahayaan, suhu udara, tingkat kebisingan, dan penataan ruang dapat 

secara langsung mempengaruhi kenyamanan karyawan dan kemampuan karyawan untuk fokus 

pada pekerjaan mereka. Lingkungan kerja yang ergonomis dan nyaman dapat meningkatkan 

produktivitas karyawan, yang akan berdampak pada kuantitas dan kualitas hasil kerja karyawan 

(Sitepu et al., 2020). Aspek non-fisik di tempat kerja, seperti hubungan antara karyawan dan 

atasan, juga sama pentingnya dengan kinerja karyawan. Ketika hubungan di tempat kerja 
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harmonis dan saling mendukung, karyawan biasanya merasa lebih termotivasi dan berenergi 

untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka. Hal ini dapat menginspirasi mereka untuk 

mengambil lebih banyak inisiatif. Selain itu, lingkungan yang mendorong kerja sama dan 

komunikasi yang baik dapat meningkatkan efektivitas kerja tim dan, pada akhirnya, kinerja 

secara keseluruhan (Taheri et al., 2020). Kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh lingkungan 

kerja yang aman dan sehat. Ketika karyawan merasa aman di tempat kerja, mereka dapat fokus 

sepenuhnya pada tugas-tugasnya tanpa harus mengkhawatirkan risiko kesehatan atau 

keselamatan. Hal ini dapat meningkatkan kebaikan karyawan di tempat kerja. Selain itu, 

lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan karyawan dapat mengurangi stres dan 

kelelahan, yang dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja jangka panjang. Oleh karena itu, 

berinvestasi dalam menciptakan dan mempertahankan lingkungan kerja yang menyenangkan 

dapat menjadi strategi yang sukses untuk bisnis yang ingin meningkatkan kinerja karyawan 

secara keseluruhan (Basalamah, 2021). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kemudian dapat 

ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H5. Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

3. Metode Penelitian 

Responden dalam penelitian ini  adalah 100 orang karyawan. Analisis data menggunakan 

algoritma PLS-SEM dan bootstrapping dengan perangkat lunak SmartPLS versi 4. PLS. PLS 

adalah teknik analisis yang kuat karena tidak memerlukan asumsi apapun tentang data saat ini 

ketika digunakan dalam pengukuran skala tertentu dengan jumlah sampel yang kecil (Ghozali 

& Latan, 2015).   

4. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, diketahui bahwa keseimbangan kehidupan kerja 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan, dimana H1 diterima. Hal ini diketahui 

dari nilai Original Sample (O) 0.266 dengan Sample Mean (M) 0.267 dan standar deviasi 
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(STDEV) 0.067, yang kemudian mendapatkan p value 0.000 < 0.05 dimana menunjukkan hasil 

yang signifikan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Wuarlima 

et al., 2019). Dimana berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada penelitian terdahulu 

tersebut, menemukan bahwa keseimbangan kehidupan kerja memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Keseimbangan kehidupan kerja mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan karena memungkinkan individu untuk 

mengintegrasikan berbagai peran dalam hidupnya secara harmonis. Ketika karyawan merasa 

bahwa mereka memiliki waktu dan energi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pribadi, 

keluarga, dan pekerjaan, mereka cenderung mengalami tingkat stres yang lebih rendah dan 

merasakan kesejahteraan yang lebih tinggi. Hal ini, pada gilirannya, meningkatkan motivasi, 

produktivitas, dan komitmen mereka terhadap organisasi. Selain itu, keseimbangan kehidupan 

kerja yang baik juga dapat meningkatkan persepsi karyawan terhadap dukungan organisasi, 

yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja secara keseluruhan. 

Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan, dimana H2 diterima. 

Hal ini diketahui dari nilai Original Sample (O) 0.593 dengan Sample Mean (M) 0.597 dan 

standar deviasi (STDEV) 0.059, yang kemudian mendapatkan p value 0.000 < 0.05 dimana 

menunjukkan hasil yang signifikan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada Tavern 

Group.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Saputra, 

2022). Dimana berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada penelitian terdahulu tersebut, 

menemukan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Lingkungan kerja yang positif dan mendukung secara signifikan 

berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif 

meliputi faktor-faktor seperti hubungan antar-personal yang baik, komunikasi yang efektif, 

dukungan dari atasan, serta adanya kesempatan untuk pengembangan diri. Ketika karyawan 

merasa dihargai, didukung, dan terlibat dalam pekerjaan mereka, mereka cenderung lebih puas 

dengan pekerjaan mereka. Selain itu, lingkungan kerja yang positif juga dapat mengurangi 

tingkat stres kerja, meningkatkan motivasi, dan mendorong rasa memiliki terhadap organisasi. 

Semua faktor ini secara kolektif berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, diketahui bahwa kepuasan kerja karyawan 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dimana H3 diterima. Hal ini diketahui dari nilai 

Original Sample (O) 0.364 dengan Sample Mean (M) 0.369 dan standar deviasi (STDEV) 

0.133, yang kemudian mendapatkan p value 0.006 < 0.05 dimana menunjukkan hasil yang 

signifikan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja karyawan memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Tavern Group.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Prasetyo 

& Marlina, 2019). Dimana berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada penelitian 
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terdahulu tersebut, menemukan bahwa kepuasan kerja karyawan memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja karyawan memiliki hubungan 

yang erat dengan kinerja karyawan. Ketika karyawan merasa puas dengan pekerjaan mereka, 

mereka cenderung lebih termotivasi untuk mencapai tujuan organisasi. Kepuasan kerja yang 

tinggi menciptakan ikatan emosional yang kuat antara karyawan dan organisasi, mendorong 

mereka untuk memberikan kontribusi yang lebih besar. Selain itu, karyawan yang puas 

cenderung memiliki tingkat absensi dan turnover yang lebih rendah, sehingga meningkatkan 

stabilitas organisasi. Dengan demikian, kepuasan kerja yang tinggi dapat meningkatkan 

produktivitas, kreativitas, dan kualitas kerja karyawan, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

keberhasilan organisasi. 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, diketahui bahwa keseimbangan kehidupan kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dimana H4 diterima. Hal ini diketahui dari nilai 

Original Sample (O) 0.097 dengan Sample Mean (M) 0.099 dan standar deviasi (STDEV) 

0.045, yang kemudian mendapatkan p value 0.033 < 0.05 dimana menunjukkan hasil yang 

signifikan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Tavern Group.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Preena 

(2021) dan Vernia & Senen (2022). Dimana berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 

penelitian terdahulu tersebut, menemukan bahwa keseimbangan kehidupan kerja memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Keseimbangan kehidupan 

kerja yang baik memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Ketika karyawan 

mampu menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi mereka, mereka 

cenderung merasa lebih puas dan termotivasi. Rasa puas ini memberikan dorongan pada 

karyawan untuk lebih berkomitmen terhadap organisasi dan memberikan kontribusi yang lebih 

besar. Selain itu, keseimbangan kehidupan kerja yang baik juga dapat mengurangi tingkat stres 

dan kelelahan kerja, sehingga meningkatkan konsentrasi dan produktivitas karyawan. Dengan 

demikian, karyawan yang memiliki keseimbangan kehidupan kerja yang baik cenderung lebih 

efektif dan efisien dalam menjalankan tugas-tugas mereka, sehingga berdampak positif pada 

kinerja secara keseluruhan. 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, diketahui bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan, dimana H5 diterima. Hal ini diketahui dari nilai Original 

Sample (O) 0.216 dengan Sample Mean (M) 0.221 dan standar deviasi (STDEV) 0.085, yang 

kemudian mendapatkan p value 0.011 < 0.05 dimana menunjukkan hasil yang signifikan. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Tavern Group.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Zhenjing 

et al., 2022) dan (Shammout, 2021). Dimana berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 

kedua penelitian terdahulu tersebut, menemukan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif 

memiliki peran krusial dalam meningkatkan kinerja karyawan. Ketika karyawan bekerja dalam 
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lingkungan yang mendukung, mereka cenderung merasa lebih termotivasi, terlibat, dan puas 

dengan pekerjaan mereka. Lingkungan kerja yang baik meliputi faktor fisik seperti tata letak 

kantor, pencahayaan, dan suhu yang nyaman, serta faktor psikologis seperti hubungan antar-

personal yang positif, komunikasi yang efektif, dan adanya dukungan dari atasan. Faktor-faktor 

ini secara kolektif menciptakan suasana kerja yang positif, yang dapat mengurangi stres, 

meningkatkan produktivitas, dan mendorong karyawan untuk mencapai potensi maksimal 

mereka. Dengan demikian, lingkungan kerja yang baik dapat menjadi katalisator bagi 

peningkatan kinerja individu maupun organisasi secara keseluruhan. 

Peran kepuasan kerja sebagai mediasi antara keseimbangan kehidupan kerja dengan kinerja 

karyawan menunjukkan nilai sebesar 54,1%, yang termasuk dalam kategori mediasi parsial. 

Hal ini menandakan bahwa keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi memiliki 

pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja, 

tetapi juga tetap memiliki pengaruh langsung. Ketika keseimbangan kehidupan kerja terjaga, 

karyawan merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka, yang pada gilirannya meningkatkan 

kinerja mereka. Namun, hasil ini juga mengindikasikan bahwa keseimbangan kehidupan kerja 

tidak sepenuhnya mengandalkan kepuasan kerja untuk meningkatkan kinerja; ada elemen lain 

yang langsung berkontribusi terhadap produktivitas karyawan. 

Selain itu, kepuasan kerja juga berperan sebagai mediasi parsial antara lingkungan kerja dan 

kinerja karyawan, dengan nilai sebesar 71,2%. Artinya, lingkungan kerja yang kondusif dapat 

meningkatkan kepuasan kerja, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja 

karyawan. Namun, seperti halnya dengan keseimbangan kehidupan kerja, kepuasan kerja tidak 

sepenuhnya memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja, karena lingkungan kerja 

memiliki pengaruh langsung yang cukup kuat terhadap kinerja. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kinerja karyawan, organisasi perlu memperhatikan kedua aspek ini: menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung sekaligus menjaga keseimbangan kehidupan kerja, sambil 

tetap memperhatikan faktor-faktor lain yang juga berkontribusi secara langsung terhadap 

kinerja. 

Uji efek mediasi menggunakan Variance Accounted For (VAF) merupakan salah satu metode 

yang umum digunakan dalam analisis jalur (path analysis) untuk mengukur seberapa besar 

pengaruh tidak langsung suatu variabel independen terhadap variabel dependen melalui 

variabel mediasi. Konsep VAF mengacu pada proporsi varians dalam variabel dependen yang 

dapat dijelaskan oleh efek tidak langsung melalui variabel mediasi. Seperti yang dijelaskan oleh 

Hair et al. (2019), VAF dihitung dengan membandingkan pengaruh tidak langsung (indirect 

effect) dengan total efek (total effect). Nilai VAF yang diperoleh kemudian diinterpretasikan 

sebagai berikut: jika VAF lebih dari 80%, maka variabel mediasi memiliki pengaruh penuh (full 

mediation); jika VAF antara 20% dan 80%, maka terjadi mediasi parsial; dan jika VAF kurang 

dari 20%, maka pengaruh mediasi sangat lemah atau bahkan tidak ada. Dengan demikian, VAF 

menjadi alat yang penting untuk menguji hipotesis mediasi dan mengidentifikasi peran variabel 

mediasi dalam suatu model. 

Pada penelitian ini, VAF digunakan untuk menguji peran kepuasan kerja sebagai variabel 
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mediasi dalam hubungan antara keseimbangan kehidupan kerja dan kinerja karyawan, serta 

antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa VAF 

untuk kedua hubungan tersebut berada dalam rentang 20% hingga 80%, yaitu sebesar 54,1% 

dan 71,2%. Berdasarkan kriteria interpretasi VAF, hasil ini mengindikasikan bahwa kepuasan 

kerja berperan sebagai mediator parsial dalam kedua hubungan tersebut. Hal ini berarti bahwa 

kepuasan kerja sebagian menjelaskan hubungan antara variabel independen (keseimbangan 

kehidupan kerja dan lingkungan kerja) dengan variabel dependen (kinerja karyawan). Temuan 

ini sejalan dengan pandangan Ghozali dan Latan yang menekankan pentingnya menguji 

mediasi untuk memahami mekanisme di balik hubungan antar variabel. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai peran penting kepuasan kerja dalam 

meningkatkan kinerja karyawan melalui mekanisme keseimbangan kehidupan kerja dan 

lingkungan kerja yang kondusif (Ghozali & Latan, 2015). 

5. Kesimpulan 

Keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Saat  

karyawan merasa bahwa mereka memiliki waktu dan energi yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan pribadi, keluarga, dan pekerjaan, mereka cenderung merasakan kepuasan kerja yang 

lebih tinggi. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan.  

Lingkungan kerja yang positif dan mendukung secara signifikan berkontribusi pada 

peningkatan kepuasan kerja karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif meliputi faktor-faktor 

seperti hubungan antar-personal yang baik, komunikasi yang efektif, dukungan dari atasan, 

serta adanya kesempatan untuk pengembangan diri. Ketika karyawan merasa dihargai, 

didukung, dan terlibat dalam pekerjaan mereka, mereka cenderung lebih puas dengan pekerjaan 

mereka. Kepuasan kerja karyawan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Ketika 

karyawan merasa puas dengan pekerjaan mereka, mereka cenderung lebih termotivasi untuk 

mencapai tujuan organisasi. Kepuasan kerja yang tinggi menciptakan ikatan emosional yang 

kuat antara karyawan dan organisasi, mendorong mereka untuk memberikan kontribusi yang 

lebih besar. Keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, 

hal,ini berarti bahwa saat karyawan mampu menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan 

kehidupan pribadi mereka, mereka cenderung  memberikan kontribusi yang lebih besar 

terhadap perusahaan. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja yang kondusif memiliki peran krusial dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Ketika karyawan bekerja dalam lingkungan yang mendukung, mereka cenderung merasa lebih 

termotivasi, terlibat, dan puas dengan pekerjaan mereka. Berdasarkan analisis dan interpretasi 

hasil yang telah dijelaskan sebelumnya, implikasi manajerial dari penelitian ini adalah 

perusahaan perlu memberikan perhatian lebih pada keseimbangan kehidupan kerja karyawan. 

Hal ini dapat dilakukan dengan  menawarkan fleksibilitas waktu kerja, agar karyawan merasa 

merasa memiliki cukup waktu untuk menyelesaikan tugas pekerjaan tanpa harus mengorbankan 

waktu pribadi. Selain itu karyawan yidak merasa terbebani oleh pekerjaan sehingga dapat tetap 

produktif dan termotivasi. 
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